
 

 

i 

REKOGNISI PENGHAYAT KEPERCAYAAN PERSATUAN 

EKLASING BUDI MURKA (PEBM) DI KULON PROGO, 

YOGYAKARTA 

(PERSPEKTIF AXEL HONNETH) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar  

Sarjana Agama (S.Ag) 

Disusun Oleh: 

 

ABIYASA IQBAL AULA 

NIM: 20105010073 

 

PROGRAM STUDI AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2025 



 

 

ii 

 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 



 

 

iii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

  



 

 

iv 

 

SURAT KEASLIAN SKRIPSI 

  



 

 

v 

MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Peganganku doa. Kerjaku berusaha.  

Maka di bumi keadilan ini selalu kujunjung kepastian:  

segala yang benar maka berarti benar. Dan segala yang salah maka berarti 

salah. Setengah benar berarti tidak benar. Setengah salah maka berarti salah. 

Semoga hamba selalu dijauhkan dari sikap setengah-setengah.” 

 

-M.H. Maulana- 

 

 

 

 

 

“monotheism of reason and heart, polytheism of imagination and art—this is 

what we need”. 

 

-G.W.F. Hegel- 
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ABSTRAK 

 

 

 Penghayat kepercayaan sebagai kelompok minoritas sering mengalami 

diskriminasi. Diskriminasi Penghayat Kepercayaan tidak dapat dilepaskan dari 

pengalaman negatif penghayat kepercayaan dalam sejarah bangsa Indonesia. Salah 

satu kelompok penghayat kepercayaan ini adalah Persatuan Eklasing Budi Murka 

(PEBM) di Kulon Progo. Penghayat Kepercayaan PEBM telah berdiri sejak era 

sebelum kemerdekaan telah mengalami tantangan berupa diskriminasi atau 

disrespect. Diskriminasi berupa kondisi misrekognisi yang berlangsung lama dalam 

sejarah bangsa Indonesia berdampak negatif bagi kehidupan mereka hingga hari 

ini. 

 Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 

rekognisi penghayat kepercayaan Persatuan Eklasing Budi Murka (PEBM) di 

Kulon Progo Yogyakarta? (2) Bagaimana analisis teori rekognisi Axel Honneth 

terhadap rekognisi penghayat kepercayaan PEBM di Kulon Progo Yogyakarta? 

Adapun tujuan dari penelitian ini: (1)Mengetahui rekognisi penghayat kepercayaan 

Persatuan Eklasing Budi Murka (PEBM) di Kulon Progo Yogyakarta. 

(2)Mengetahui analisis teori rekognisi Axel Honneth terhadap rekognisi penghayat 

kepercayaan (PEBM) di Kulon Progo Yogyakarta.  

Karena itu peneliti memilih analisis rekognisi Axel Honneth. Axel Honneth 

dipilih karena Teori rekognisi dilandaskan pada paradigma intersubjektif rekognisi; 

dimana hubungan saling rekognisi antar subjek yang melaluinya individu positif 

terbentuk. Selain itu teori rekognisi bersifat eksplanatoris, kritis sekaligus normatif. 

Hasil dari penelitian membenarkan bahwa Rekognisi terhadap penghayat 

kepercayaan Persatuan Eklasing Budi Murka (PEBM) di Kulon Progo, Yogyakarta, 

masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk stigma sosial, diskriminasi, dan 

majinalisasi. Analisis teori rekognisi Axel Honneth terhadap rekognisi penghayat 

kepercayaan PEBM di Kulon Progo menggambarkan perjuangan penghayat 

kepercayaan yang dipengaruhi oleh pengalaman negatif akibat stigma sosial dan 

diskriminasi. Teori Honneth, yang bersifat kritis, eksplanatoris, dan normatif, 

menjelaskan bahwa harus ada rekognisi bagi penghayat kepercayaan dalam tiga 

ruang rekognisi yaitu keluarga, hukum, dan solidaritas agar Penghayat 

Kepercayaan PEBM di Kulon Progo dapat membangun harga diri, percaya diri, dan 

memperoleh status sosial yang setara, sehingga menciptakan masyarakat yang lebih 

adil dan inklusif. 

 

Kata Kunci : Rekognisi, Penghayat Kepercayaan PEBM, Axel Honnneth, 

Diskriminasi 
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ABSTRACT 

 

Indigenous religious believers as a minority often experienced of 

discrimination. Discrimination of Indigenous religious believers are historical 

reproduction from the negative experiences of indigenous religious believers in 

the history of the Indonesian as a nation. One of the groups of indigenous 

religious believers is Persatuan Eklasing Budi Murka (PEBM) in Kulon Progo. 

Indigenous religious believers in the PEBM Trust have been established since 

the era before independence and have experienced challenges in many forms of 

discrimination or disrespection. Discrimination as  lack of recognition that has 

lasted for a long time in the history of the Indonesian nation has had been a 

negative impact on their lives to this day. 

This research is based on the following problem formulation: (1) What 

is the recognition of indigenous religious believers in the Persatuan Eklasing 

Budi Murka (PEBM) in Kulon Progo Yogyakarta? (2) How is the Analysis of 

Axel Honneth's Theory of Recognition on the Recognition of Indigenous 

religious believers in PEBM in Kulon Progo Yogyakarta? The objectives of this 

study are: (1) To found  the recognition of the recognition of indigenous 

religious believers of the Persatuan Eklasing Budi Murka (PEBM) in Kulon 

Progo Yogyakarta. (2)Knowing the analysis of Axel Honneth's theory of 

recognition of believers (PEBM) in Kulon Progo Yogyakarta.  

Axel Honneth Theory of Recognition was chosen because the theory of 

recognition is based on the intersubjective paradigm of recognition; where the 

relationship of mutual recognition between subjects through which positive 

individuals are formed. In addition, the theory of recognition is explanatory, 

critical and normative. 

The results of this study are justified that the recognition of the 

indigenous religious believers is of the indigenous religious believers is 

Persatuan Eklasing Budi Murka (PEBM) in Kulon Progo, Yogyakarta, still 

faces various challenges, including social stigma, discrimination, and 

marginalization. An analysis of Axel Honneth's theory of recognition of the 

recognition of indigenous religious believers PEBM in Kulon Progo describes 

the struggle of believers who are influenced by negative experiences due to  

social stigma and discrimination. Honneth's theory, which is critical, 

explanatory, and normative, explains that there must be recognition for 

indigenous religious believers in three areas of recognition, namely family, law, 

and solidarity so that PEBM indigenous religious believers in Kulon Progo can 

build self-esteem, self-confidence, and obtain an equal social status, thereby 

creating a more equal and inclusive society. 

 

 

Keywords: Recognition, Indigenous Religious Believers PEBM, Axel 

Honnneth, Discrimination 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Penghayat kepercayaan atau penganut agama leluhur merupakan salah satu 

wujud nyata keberagaman di Indonesia. Penghayat kepercayaan merupakan 

penganut kepercayaan lokal diluar enam sitem kepercayaan resmi dan dominan di 

Indonesia. Salah satu kelompok penghayat kepercayaan ini adalah Persatuan 

Eklasing Budi Murka (PEBM) yang sempat berganti nama menjadi Majelis 

Eklasing Budi Murka (MEBM).1 kelompok ini didirikan oleh Eyang Kaki Mangun 

Widjojo  pada tahun 1926 yang ditandai dengan datangnya Wahyu yang diterima 

beliau setelah melakukan puasa 40 hari di lereng gunung Arjuno, Jawa tengah.2 

Sejak berdiri, kelompok ini telah mengalami tantangan berupa diskriminasi atau 

disrespect  dalam hal menjalankan kepercayaan mereka.3 

Penghayat kepercayaan sebagai kelompok minoritas sering mengalami 

diskriminasi. Diskriminasi tersebut akibat dari ritus keagamaan yang mereka 

jalankan berbeda dari enam agama resmi yang diakui oleh negara.4 Ritual 

keagamaan berupa ritual berdoa di tempat-tempat keramat sering disalahpahami 

dan dianggap sesat oleh kelompok Agama lain.5 Perbedaan ritus penghayat 

kepercayaan dengan agama-agama dominan kemudian menimbulkan rasa tidak 

percaya diri bagi mereka untuk mengaktualisasikan keyakinan dengan alasan takut 

 
1 Titi Alfina Ratih, Produksi Wacana Penghayat Kepercayaan Dalam Literatur Akademik 

Dan Non Akademik (Yogyakarta: Yayasan LKIS, 2021), p. 197. 
2 Rosemeini Heraningtyas, “Terbukanya Ruang Baru bagi Agama Lokal: Studi Kasus 

Penerimaan Majelis Eklasing Budi Murko (MEBM) di Desa Salamrejo”, Jurnal PolGov, vol. 2, no. 

1 (2021), pp. 43–81. 
3 Samsul Maarif, Pasang Surut Rekognisi Agama Leluhur Dalam Politik Agama Di 

Indonesia (Yogyakarta: CRCS (Center for Religious and Cross-cultural Studies), 2018), pp. 6–7. 
4 Yosafat Hermawan Trinugraha, Ruwanda Saputro, and Yuhastina Yuhastina, “Proses 

stigmatisasi pada pengikut penghayat kepercayaan pelajar Kawruh Jiwo di Kota Surakarta: Kajian 

teori Stigma Erving Goffmap”, SOSIOHUMANIORA: Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial Dan Humaniora, 

vol. 9, no. 1 (2023), pp. 93–111. 
5 Heraningtyas, “Terbukanya Ruang Baru bagi Agama Lokal”, pp. 74–5. 
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dikucilkan.6 Ketakutan ini tidak dapat dilepaskan dari pengalaman negatif 

penghayat kepercayaan dalam sejarah bangsa Indonesia. 

Para masa pra-kemerdekaan pemerintah Belanda telah melahirkan politik 

identitas dengan meniadakan ruang saling rekognisi serta mempolarisasi kelompok 

masyarakat jajahan. Polarisasi tersebut melahirkan pertentangan antara Islam vs 

adat dan kontestasi antara “santri” dan “abangan”.7  Konsepsi mengenai kelompok 

adat sebagai “musuh” kelompok Islam dikonstruksikan melalui kebijakan 

pemerintah Kolonial sebagai akar dari politik aliran .8 Polarisasi ini yang 

dikemudian hari  mengeras dalam kontestasi antara kaum “abangan” dan “priyai” 

yang berhadapan dengan kaum “santri”.9 

Di samping itu, peristiwa politik menjelang kemerdekaan Indonesia turut 

berpengaruh terutama pada upaya menentukan Indonesia akan berbentuk Negara 

Islam atau Negara Sekuler. Pada saat itu kaum santri gagal mempertahankan 

Piagam Jakarta sebagai dasar Negara Islam namun berhasil menginfiltrasi politik 

agama melalui frasa “agama” dalam konstitusi (Pasal 29), Sementara itu kelompok 

abangan memasukkan frasa “kepercayaan” sebagai alat bendung dari upaya kontrol 

kaum santri.10 Jika tidak teridentifikasi sebagai santri (Islam), mereka sering 

dianggap sebagai abangan yang disamakan dengan komunis. Demikian pula, 

kepercayaan, karena dianggap bukan bagian dari golongan santri, seringkali 

disederhanakan dan diasosiasikan dengan abangan dan komunis.  

Peristiwa politik tersebut memuncak pada era pasca kemerdekaan pada 

peristiwa Gerakan 30 september tahun 1965 yang berakibat pada “komunisasi” 

kepercayaan.11 Penghayat kepercayaan mendapatkan tekanan untuk meninggalkan 

kepercayaan mereka. Tekanan ini dialami oleh salah seorang sesepuh di Desa 

Salamrejo yang bersikeras untuk mempertahankan kepercayaan MEBM namun 

 
6 IBID., p. 44. 
7 Maarif, Pasang Surut Rekognisi Agama Leluhur Dalam Politik Agama Di Indonesia, p. 

11. 
8 IBID., PP. 14–15. 
9 Maarif, Pasang Surut Rekognisi Agama Leluhur Dalam Politik Agama Di Indonesia, pp. 

14–15. 
10 IBID., P. 21. 
11 IBID., P. 37. 
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mendapatkan tekanan berupa penculikan, peristiwa ini kemudian dikaitkan oleh 

masyarakat bahwa penghayat kepercayaan berafiliasi dengan PKI.12  Implikasi dari 

pengalaman negatif mengenai tekanan, diskriminasi, dan persekusi tersebut 

menjadi hambatan bagi penghayat untuk turut berpartisipasi dalam kehidupan 

bersama. 

Rekognisi Penghayat kepercayaan melalui putusan MK no.97 Tahun 2016 

tentang pencantuman kolom kepercayaan telah membuka ruang representasi diri 

dan pemenuhan layanan haknya sebagai warga negara. Namun demikian rekognisi 

hukum tersebut tidak langsung menghasilkan perbaikan pada pengakuan sosial dan 

taraf hidup bagi masyarakat penghayat. Kondisi ketiadaan pengakuan atau 

misrekognisi yang dihadapi penghayat kepercayaan PEBM dalam waktu yang 

panjang berdampak luas bagi kehidupan yang diterima. Bahkan trauma atas 

pengalaman negatif yang panjang menyebabkan banyak penghayat enggan 

menggunakan kebebasan dalam bentuk rekognisi hukum dari negara .13 

 Rekognisi penghayat kepercayaan PEBM menunjukkan bahwa rekognisi 

pada masyarakat penghayat tidak cukup dijawab dengan rekognisi Hukum.  Ada 

dimensi rekognisi lain yang tanpanya akan terhambat aktualisasi diri penghayat 

kepercayaan secara penuh. Segala bentuk patologi sosial yang muncul dalam 

kelompok PEBM merupakan simptom dari misrekognisi yang berimplikasi pada 

terhambatnya pembentukan individu yang positif. Menurut Axel Honneth, 

rekognisi merupakan elemen kunci pembentukan identitas individu dimana 

identitas positif dapat terbentuk melalui rekognisi yang diberikan orang lain.14 

Upaya perjuangan untuk rekognisi tersebut senantiasa diperjuangkan oleh 

penghayat dan kelompok masyarakat lain yang turut bersimpati pada kelompok 

penghayat untuk memperkuat posisi mereka.15 

 
12 Heraningtyas, “Terbukanya Ruang Baru bagi Agama Lokal”, p. 57. 
13 Aliessa Kusumastuti, “Penghayat Dan Hak Warga Negara: Problematika Pilihan Isian 

Kolom Agama Pada Kartu Tanda Penduduk (ktp) Elektronik” (Universitas Gadjah Mada, 2021). 
14 Axel Honneth, The struggle for recognition: The moral grammar of social conflicts (MIT 

press, 1996), p. 93. 
15 Husni Mubarok, “Sejarah Advokasi Pluralisme Agama: Studi Kasus Advokasi Agama 

Leluhur di Indonesia”, Dialog, vol. 42, no. 2 (2019), pp. 135–46. 
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Produksi wacana penghayat kepercayaan melalui penelitian telah mulai 

dilakukan di Indonesia. Pertama, Buku Samsul Maarif dengan judul “Pasang Surut 

Rekognisi Agama Leluhur dalam Politik Agama di Indonesia”(2018)16 

memaparkan dinamika politik agama di Indonesia. Kedua, Skripsi Rosemeini 

dengan judul “Terbukanya Ruang Baru bagi Agama Lokal”(2020)17 memaparkan 

Ruang Baru partisipasi Penghayat Kepercayaan MEBM di Desa Salamrejo Kulon 

Progo. Ketiga, Skripsi Aliessa Kusumastuti dengan judul “Penghayat dan Hak 

Warga Negara: Problematika Pilihan Isian Kolom Agama pada Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) Elektronik”(2021)18 memaparkan latar belakang penghayat 

kepercayaan enggan mencantumkan kepercayaan di KTP. Keempat, Penelitian 

yang dilakukan oleh Suheri dan Haris Fatwa Dinal Maula, “Towards an 

Interreligious Engagement: A Case Study of Paguyuban Eklasing Budi Murko 

(PEBM) in Kulon Progo, Yogyakarta”(2022)19  menuliskan Hubungan sosial antar 

agama yang baik pada komunitas penghayat kepercayaan di Kulon Progo.  

Penelitian diatas telah membangun narasi tentang penghayat kepercayaan 

di Indonesia. Narasi ini mendukung representasi diri penghayat kepercayaan yang 

selama ini telah disingkirkan dari ruang publik akibat kondisi ketiadaan pengakuan 

atau misrekognisi. Penelitian diatas mengantarkan pada pemahaman mengenai 

penghayat kepercayaan dari pendekatan sosiologi, sejarah, dan Antropologi. Oleh 

sebab itu, peneliti ingin turut memberikan kontribusi narasi penghayat kepercayaan 

dengan menggunakan pendekatan filsafat moral, yakni pada dimensi rekognisi. 

Penelitian tentang Rekognisi Penghayat Kepercayaan PEBM akan 

dijelaskan dengan menggunakan Teori Rekognisi Axel Honneth. Suatu teori kritis 

yang dilandaskan pada paradigma intersubjektif rekognisi; dimana hubungan saling 

pengakuan antar subjek yang melaluinya individu positif terbentuk.20 Upaya 

 
16 Maarif, Pasang Surut Rekognisi Agama Leluhur Dalam Politik Agama Di Indonesia. 
17 Heraningtyas, “Terbukanya Ruang Baru bagi Agama Lokal”. 
18 Kusumastuti, “Penghayat Dan Hak Warga Negara: Problematika Pilihan Isian Kolom 

Agama Pada Kartu Tanda Penduduk (ktp) Elektronik”. 
19 Suheri Suheri and Haris Fatwa Dinal Maula, “Towards an Interreligious Engagement: A 

Case Study of Paguyuban Eklasing Budi Murko (PEBM) in Kulon Progo, Yogyakarta”, Religió: 

Jurnal Studi Agama-agama, vol. 12, no. 1 (2022), pp. 64–82. 
20 Honneth, The struggle for recognition: The moral grammar of social conflicts, p. 92. 
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Kelompok penghayat kepercayaan PEBM untuk memperoleh rekognisi merupakan 

konsekuensi dari kondisi patologi sosial berupa misrekognisi. Peneliti melihat 

bahwa rekognisi penghayat kepercayaan PEBM memiliki landasan filsafat yaitu 

nilai normatif dorongan moral tindakan sosial. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka persoalan 

yang akan menjadi fokus di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana rekognisi penghayat kepercayaan Persatuan Eklasing Budi 

Murka (PEBM) di Kulon Progo Yogyakarta? 

2. Bagaimana Analisis Teori Rekognisi Axel Honneth terhadap Rekognisi 

Penghayat Kepercayaan PEBM di Kulon Progo Yogyakarta? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian dilakukan karena memiliki signifikansi dan tujuan. 

Dengan latar belakang yang telah dituliskan diatas, maka penelitian ini dilakukan 

untuk:  

1. Mengetahui rekognisi rekognisi penghayat kepercayaan Persatuan Eklasing 

Budi Murka (PEBM) di Kulon Progo Yogyakarta. 

2. Mengetahui analisis teori rekognisi Axel Honneth terhadap rekognisi 

penghayat kepercayaan (PEBM) di Kulon Progo Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian diharapkan akan bermanfaat untuk memperkaya narasi terkait 

terkait penghayat kepercayaan di Indonesia 

2. Penelitian ini menjadi sarana akumulasi pengetahuan ilmiah dengan refleksi 

terhadap keberlakuan teori perjuangan untuk rekognisi dalam konteks 

Penghayat Kepercayaan Persatuan Eklasing Budi Murka (PEBM) di Kulon 

Progo, Yogyakarta. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini memerlukan tinjauan umum terhadap penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan masalah yang diteliti. Tinjauan pustaka penting untuk melihat 

gap between knowledge sehingga mendukung penelitian yang dibuat semakin 

menguat. Tinjauan ini menghadirkan beberapa penelitian yang diidentifikasi secara 

sistematis yang memuat informasi yang berkaitan dengan tema penelitian yang 

diangkat. 

Pertama, Buku Samsul Maarif dengan judul “Pasang Surut Rekognisi 

Agama Leluhur dalam Politik Agama di Indonesia”21 memaparkan dinamika politik 

agama di Indonesia. Samsul maarif menuliskan pengertian Agama leluhur, akar dari 

politik agama, dan dinamika politik agama yang berdampak pada tranformasi 

pemkanaan agama leluhur. Penelitian ini bercorak Sosio-Antropologi dan Politik. 

Hal ini berbeda dengan penelitian penulis yang akan berfokus pada penelitian 

filsafat. 

Kedua, Skripsi Rosemeini dengan judul “Terbukanya Ruang Baru bagi 

Agama Lokal” memaparkan Ruang Baru partisipasi Penghayat Kepercayaan 

MEBM di Desa Salamrejo Kulon Progo.22 Rosemeini menuliskan bahwa 

penerimaan sosial yang di perjuangkan oleh penghayat kepercayaan PEBM telah 

melahirkan peran sosial baru. Penelitian ini bercorak Sosial-Politik dan belum 

secara spesifik membahas mengenai Filsafat. 

Ketiga, Skripsi Aliessa Kusumastuti dengan judul “Penghayat dan Hak 

Warga Negara: Problematika Pilihan Isian Kolom Agama pada Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) Elektronik”23 memaparkan latar belakang penghayat kepercayaan 

enggan mencantumkan kepercayaan di KTP. Aiessa menuliskan bahwa 

pengalaman diskriminasi penghayat PEBM yang menyejarah masih meninggalkan 

trauma sehingga mereka enggan mencantumkan kepercayaan pada kolom KTP. 

Penelitian masih bercorak Sosial-Politik, belum menyentuh pada aspek filsafat. 

 
21 Maarif, Pasang Surut Rekognisi Agama Leluhur Dalam Politik Agama Di Indonesia. 
22 Heraningtyas, “Terbukanya Ruang Baru bagi Agama Lokal”. 
23 Kusumastuti, “Penghayat Dan Hak Warga Negara: Problematika Pilihan Isian Kolom 

Agama Pada Kartu Tanda Penduduk (ktp) Elektronik”. 
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Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Suheri dan Haris Fatwa Dinal 

Maula, “Towards an Interreligious Engagement: A Case Study of Paguyuban 

Eklasing Budi Murko (PEBM) in Kulon Progo, Yogyakarta”  menuliskan 

Hubungan sosial antar agama yang baik pada komunitas penghayat kepercayaan di 

Kulon Progo.24 Penelitian ini membahas tentang hubungan antar agama yang 

melahirkan penerimaan sosial. Penelitian ini bercorak sosial dan belum pada aspek 

Filsafat. 

Dari penelitian diatas dapat dilihat bahwa motif sebagai berikut: 

memaparkan latar historis politik agama kelompok penghayat kepercayaan, 

menjelaskan diskriminasi serta dampak sosial yang dialami kelompok penghayat 

kepercayaan PEBM, dan Proses penerimaan serta peran sosial kelompok penghayat 

kepercayaan PEBM. penelitian diatas dapat dikategorikan sebagai penelitian 

Antropologi, sosiologi, Sejarah, dan Politik. Oleh karena itu, peneliti menempatkan 

perhatian khusus pada tema penelitian ini; melihat fenomena yang terjadi pada 

kelompok Penghayat Kepercayaan PEBM dengan corak yang berbeda, yakni 

penelitian Filsafat. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi sekaligus 

menambah narasi mengenai penghayat kepercayaan. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggabungkan antara studi kepustakaan dengan kajian 

lapangan; menginventarisasi data yang berkaitan dengan tema penelitian, 

wawancara, serta analisis beberapa sumber pendukung yang bersinggungan dengan 

tema penelitian. Adapun metode yang akan digunakan dalam tulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang hendak dilaksanakan oleh penulis merupakan 

penelitian kualitatif bidang filsafat.25  Dalam jenis penelitian ini data dari subjek 

studi dapat diperoleh melalui lapangan dengan melakukan wawancara dengan 

 
24 Suheri and Maula, “Towards an Interreligious Engagement”. 
25 MS Kaelan, “Metode penelitian kualitatif bidang filsafat”, Yogyakarta: Paradigma 

(2005), p. 297. 
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melibatkan subjek realitas untuk pengumpulan data. Selain itu, data dapat 

didapatkan pula dari kepustakaan yang dekat dengan tema penelitian. Pemilihan 

pendekatan ini untuk membantu penulis menginvestigasi fenomena sosial yang 

secara bertahap dapat memberikan pemahaman mengenai apa yang terjadi dalam 

subjek studi. 

2. Pengumpulan Data 

a. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini akan mengambil data perimer berupa hasil wawancara dengan 

kelompok penghayat kepercayaan PEBM, dan pihak lain yang relevan dengan 

sasaran penelitian. Sedangkan data sekunder yang akan digunakan terbagi menjadi 

dua: pertama, berupa buku-buku, penelitian, dan artikel-artikel yang berkenaan 

dengan tema yang diambil. Kedua, teori perjuangan untuk rekognisi, Khususnya 

buku The Struggle for Recognition Axel Honneth. 

b. Teknik Pengumpulan data 

Data primer dan sekunder yang akan diinventarisir didasarkan pada 

keterkaitan serta relevansinya dengan tema penelitian yang berupa: hasil 

wawancara, buku, artikel, jurnal, media cetak, dan media online. Selanjutnya data 

tersebut akan dianalisis untuk menyelesaikan penelitian ini. 

3. Pengolahan Data 

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah menyajikan data yang 

telah dianalisis. Penyajian tersebut tersusun sebagai berikut: pertama, peneliti akan 

menyajikan Rekognisi kelompok penghayat kepercayaan PEBM di Kulon Progo. 

Kedua, Peneliti akan menyajikan teori perjuangan untuk rekognisi Axel Honneth 

yang telah di relevansikan dengan tema penelitian. Ketiga, pada bagian terakhir ini, 

peneliti akan menggunakan teori perjuangan untuk rekognisi sebagai alat analisis 

rekognisi penghayat kepercayaan PEBM. 

Tahap Kedua peneliti menyajikan pendekatan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain: pertama, interpretasi; pendekatan ini akan digunakan 

pada saat pengumpulan data untuk mengungkapkan makna, arti, serta esensi yang 
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terkandung dalam data secara objektif.26 Kedua, Kesinambungan Historis; 

pendekatan ini dibutuhkan untuk melihat benang merah sejarah rekognisi 

penghayat kepercayaan PEBM. Ketiga, Induktif; pendekatan ini berguna untuk 

proses penyimpulan data yang mengarah pada pola dan teori yang dugunakan untuk 

menjelaskan konstruksi logis suatu fenomena.27 Lebih lanjut, peneliti akan 

menggunakan teori perjuangan untuk rekognisi sebagai alat analisis dalam 

penelitian. Harapannya, dengan bersandar pada Teori Filsafat, peneliti dapat 

memberikan kontribusi baru pada tema penelitian yang diambil. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulis akan meluliskan sistematika pembahasan sebagai langkah awal 

penyajian yang sistematis dan komperhensif. Penelitian ini akan disajikan dalam 

lima bab sebagai berikut: 

BAB I, Pendahuluan yang akan menjelaskan latarbelakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II, Pada bab ini menuliskan kerangka teori berupa penjelasan latar 

belakang teori kritis Mazhab Frankfurt, Profil singkat Axel Honneth sebagai 

generasi ke III Mazhab Frankfurt, dan genealogi pemikiran dalam habilitasinya 

‘The Struggle for Recognition’ sebagai batu pijakan penelitian.  

BAB III, Penyajian tentang rekognisi penghayat kepercayaaan PEBM 

dengan melihat latar historis rekognisi penghayat secara umum, lalu dilanjutkan 

dengan menyajikan pengalaman negatif PEBM di Kulon Progot. Peneliti akan 

menuliskan temuan yang didapatkan yang sudah diinventarisisr secara objektif dan 

rinci. 

BAB IV, merupakan bagian yang akan berisikan beberapa analisis 

penelitian, antara lain: Pertama, analisis mengenai rekognisi penghayat 

kepercayaan PEBM. Peneliti memiliki Hipotesis bahwa patologi sosial yang terjadi 

pada masyarakat penghayat merupakan konsekuensi dari kondisi ketiadaan 

 
26 IBID., P. 297. 
27 IBID., P. 298. 
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pengakuan atau misrekognisi. Misrekognisi yang dialami menimbulkan 

pengalaman negatif yang menjadi dorongan moral tindakan sosial. Dengannya 

perjuangan untuk rekognisi beroprasi pada rekognisi penghayat kepercayaan 

PEBM. Kedua, Analisis penelitian tentang teori Perjuangan untuk Rekognisi Axel 

Honneth yang sudah disesuaikan dengan tema penelitian; bahwa teori ini dapat 

menjelaskan gramatika atau logika perubahan sosial, mengkritik patologi sosial 

yang terjadi, dan memberikan landasan normatif pemenuhan rekognisi untuk 

melahirkan struktur masyarakat yang baik. 

BAB V, Bab terakhir pada penelitian ini akan menyajikan kesimpulan dari 

seluruh rangkaian pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Selain itu, peneliti akan 

menyajikan beberapa saran atas hasil penelitian untuk nantinya dapat 

dikembangkan lebih lanjut oleh para pembaca dan peneliti dalam penelitian yang 

akan datang.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Rekognisi terhadap penghayat kepercayaan Persatuan Eklasing Budi Murka 

(PEBM) di Kulon Progo, Yogyakarta, mencerminkan perjuangan kelompok ini 

untuk mempertahankan eksistensinya ditengah sejarah panjang diskriminasi 

terhadap penghayat kepercayaan di Indonesia. PEBM didirikan pada tahun 1926 

oleh Eyang Kaki Mangun Widjojo setelah melalui proses bertapa di Gunung 

Arjuno, dan berkembang menjadi organisasi yang berbasis pada Pancasila dan 

UUD 1945, dengan menanamkan nilai-nilai luhur seperti menjauhi perilaku buruk 

dan menjalani hidup dengan martabat. Di Kulon Progo, PEBM mulai berkembang 

sejak tahun 1934 dengan pusat kegiatan di Desa Salamrejo, Kecamatan Sentolo, 

melalui peran tokoh penting seperti Mangunwiharjo (Mbah Mangun), yang berhasil 

membangun hubungan sosial yang baik dengan masyarakat, sehingga ajarannya 

dapat dilestarikan hingga hari ini. Meski rekognisi formal, seperti pencantuman 

kolom kepercayaan di KTP, telah diperoleh, PEBM masih menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk stigma sosial, diskriminasi struktural, dan majinalisasi.  

Analisis teori rekognisi Axel Honneth terhadap rekognisi penghayat 

kepercayaan PEBM di Kulon Progo menggambarkan perjuangan penghayat 

kepercayaan yang dipengaruhi oleh pengalaman negatif akibat stigma dan 

diskriminasi sosial. Dalam pandangan Honneth, ketidakadilan yang dialami 

penghayat kepercayaan PEBM menciptakan perasaan tidak hormati atau 

(disrespect). Perasaan ini memunculkan dorongan untuk memperjuangkan 

rekognisi dalam tiga dimensi: cinta kasih, hak atau hukum, dan solidaritas sosial. 

Rekognisi cinta kasih mencakup dukungan emosional dari keluarga, rekognisi 

hukum melibatkan pengakuan hak legal yang masih terhambat stigma sosial, 

sementara rekognisi solidaritas berhubungan dengan upaya meruntuhkan stigma 

negatif tentang penghayat kepercayaan. Proses rekognisi ini dianggap sebagai 

motor perubahan sosial, yang mengarah pada pemulihan dari trauma historis dan 
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penghapusan stigma sosial, dan diskriminasi. Teori Honneth, yang bersifat kritis, 

eksplanatoris, dan normatif, menjelaskan bahwa harus ada rekognisi bagi 

penghayat kepercayaan dalam tiga ruang rekognisi yaitu keluarga, hukum, dan 

solidaritas agar Penghayat Kepercayaan PEBM di Kulon Progo dapat membangun 

harga diri, percaya diri, dan memperoleh status sosial yang setara, sehingga 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif. 

 

B. Saran 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memetakan permasalahan yang dialami 

oleh penghayat kepercayaan PEBM di KulonProgo dengan menggunakan analisis 

Perjuangan untuk Rekognisi Axel Honneth. penelitian ini juga bertujuan sebagai 

mainstriming isu penghayat kepercayaan dengan dengan mengangkat wacana 

penghayat kepercayaan. Harapannya penghayat kepercayaan lebih dikenal, dan 

tidak asing sama sekali di masyarakat. Sehingga mereka dapat diterima secara adil 

dan setara tanpa pandangan sinis, stigma, maupun diskriminasi. Belajar dari 

pengalaman negatif yang dialami oleh penghayat kepercayaan, masih banyak ruang 

yang mungkin dapat diperjuangkan bersama untuk memastikan bahwa semua 

warga negara Indonesia dapat diperlakukan secara adil dan setara sekaligus diakui 

kontribusinya dalam kehidupan bersama. 

Untuk selanjutnya, masih banyak persoalan mengenai penghayat 

kepercayaan yang patut untuk diangkat. Penelitian ini mengakat tema rekognisi 

yang fokus pada aspek recognitif sedangkan masih ada aspek lain seperti aspek 

ekonomi yang fokus pada persoalan redistribusi. Maka sangat disarankan bagi 

penelitian selanjutnya untuk mendalami bagaimana keadilan sosial dimungkinkan 

dari regimentasi kapital yang disosialkan bagi penghayat kepercayaan. Mengingat 

panjangnya diskriminasi sejarah yang mungkin berdampak pada pemenuhan 

ekonomi penghayat. 

Saran selanjutnya dari segi pemikiran yang diangkat. Pemikiran Axel 

Honneth sendiri terinspirasi dari pemikiran hegel tentang tahap perkembangan 

moral individu melalui tiga ruang yaitu keluarga, masyarakat, dan negara. 

Mengenai relevansi dengan konteks keindonesiaan, Paradigma Honneth sangat 
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cocok di terapkan dalam konteks Negara Multikultural karena pemikirannya 

berfokus pada keadilan rekognitif. Namun, perlu dipertanyakan kembali 

Bagaimana teori perkembangan moral Honneth itu bekerja di dalam komunitas 

masyarakat adat, dimana bentuk keluarga, hukum, dan negara yang mereka pakai 

sangat berbeda dengan yang dibayangkan atau diketahui Honneth. Mereka 

memiliki nilai solidaritas, nilai kekeluargaan, dan nilai hukum yang berbeda dengan 

yang di konstruksikan Honneth.  

Salah satu contohnya bentuk keluarga yang dibayangkan Honneth adalah 

bentuk keluargan tertutup, sedangkan dalam masyarakat adat, bentuk keluarga itu 

terbuka. Pada tataran hukum, penekanannya dalam masyarakat adat bukan 

persamaan tapi kebutuhan. Selain itu, mereka memiliki tahap sejarah 

perkembangan masyarakat yang berbeda, dalam hal ini tidak ada intervensi dari tata 

ekonomi kapitalisme, sehingga masyarakat adat lebih bersifat komunal bukan egois 

individualis seperti yang tergambarkan dalam Das-Adam-Smith-Problem. Lalu 

dalam bernegara, nilai keutamaan tiap anggota masyarakat adat bukan dari seberapa 

berguna mereka dalam kontribusi bersama berdasarkan keahlian, namun seberapa 

patuh mereka dalam melaksanakan etika-etika adat, terutama relasinya dengan 

alam. Dari sini dirasa perlu mengembangkan pemikiran Honneth tentang tahap 

perkembangan moral dengan subjek masyarakat yang berbeda sebagi saran 

penelitian selanjutnya yang berkenaan dengan kritik terhadap teori. 
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